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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis karakteristik kimia dasar pupuk organik dari limbah ampas
kopi Arabika, Robusta, dan campurannya serta pengaruhnya terhadap hasil tanaman selada
(Lactuca sativa L.). Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni—Oktober 2025 di Yogyakarta
menggunakan rancangan percobaan satu faktor, yaitu jenis pupuk organik ampas kopi.
Parameter yang diamati meliputi C-organik, N total, pH pupuk, dan berat segar tanaman selada.
Data dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) pada taraf nyata 5% dan dilanjutkan
dengan uji lanjut apabila terdapat perbedaan nyata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk
organik ampas kopi Robusta memiliki C-organik tertinggi sebesar 28,4% dengan pH 6,6,
sedangkan ampas kopi Arabika memiliki pH terendah yaitu 5,8. Kandungan N total tertinggi
diperoleh pada pupuk organik campuran Arabika+Robusta sebesar 2,15%. Perlakuan campuran
menghasilkan berat segar selada tertinggi, yaitu 185,6 g tanaman™, dan berbeda nyata
dibandingkan perlakuan lainnya. Disimpulkan bahwa limbah ampas kopi berpotensi
dimanfaatkan sebagai pupuk organik untuk meningkatkan hasil tanaman selada.

Kata kunci: ampas kopi, pupuk organik, selada

Abstract

This study aimed to analyze the basic chemical characteristics of organic fertilizers derived from Arabica
coffee grounds, Robusta coffee grounds, and their mixture, as well as their effects on lettuce (Lactuca sativa
L.) yield. The research was conducted from June to October 2025 in Yogyakarta using a single-factor
experimental design, namely the type of coffee-ground-based organic fertilizer. Observed parameters
included organic C, total N, fertilizer pH, and fresh weight of lettuce plants. Data were analyzed using
analysis of variance (ANOVA) at a 5% significance level and followed by a post-hoc test when significant
differences were detected. The results showed that organic fertilizer made from Robusta coffee grounds had
the highest organic C content (28.4%) with a pH of 6.6, while Arabica coffee grounds resulted in the lowest
pH value (5.8). The highest total N content (2.15%) was obtained from the mixed Arabica+Robusta
treatment. The mixed treatment also produced the highest lettuce fresh weight (185.6 g plant™), which was
significantly different from the other treatments. It can be concluded that coffee ground waste has potential
as an organic fertilizer to improve lettuce yield.

Keywords: coffee grounds, organic fertilizer, lettuce

A.PENDAHULUAN
Tanaman selada (Lactuca sativa L.) merupakan salah satu sayuran daun yang
memiliki permintaan pasar relatif tinggi dan stabil (Akibat et al., 2021; Sanda et al., 2023).

Selada banyak dimanfaatkan sebagai garnis pada berbagai hidangan modern serta
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sebagai lalapan segar dalam konsumsi sehari-hari. Peningkatan kesadaran masyarakat
terhadap pola makan sehat turut mendorong meningkatnya konsumsi selada, sehingga
kebutuhan akan produksi selada yang berkualitas dan berkelanjutan menjadi semakin
penting (Islands et al., 2023; Romalasari & Sobari, 2019).

Meskipun memiliki nilai ekonomi yang baik, budidaya tanaman selada masih
menghadapi berbagai permasalahan di lapangan (Hayati & Rahmawati, 2023; Lactuca
& Di, 2025; Selatan et al., 2024). Permasalahan umum yang sering dijumpai antara lain
daun yang rusak akibat serangan serangga, pertumbuhan daun yang kerdil, serta
gangguan fisiologis seperti layu yang disebabkan oleh permasalahan pada sistem
perakaran (Kusuma et al., 2024; R. A. Nurlaili et al., 2020; P. Pertanian & Payakumbuh,
2023; Selatan et al., 2024). Kondisi tersebut secara langsung menurunkan kualitas visual
dan kuantitas hasil selada.

Serangan hama pada daun selada tidak hanya menurunkan nilai jual, tetapi juga
menghambat proses fotosintesis yang berpengaruh terhadap pertumbuhan biomassa
tanaman (C. Nurlaili et al., 2022; Ramitum et al., 2022; Saripah & Rachmawati, 2025).
Selain itu, pertumbuhan daun yang kerdil sering kali berkaitan dengan ketersediaan
hara yang tidak optimal, khususnya unsur hara yang berperan dalam pembentukan
jaringan vegetative (Pemberian & Pupuk, 2015; Romalasari & Sobari, 2019).
Permasalahan layu akar juga menunjukkan adanya gangguan pada kesehatan media
tanam dan keseimbangan lingkungan perakaran (A. Pupuk & Bio-p, 2025; Studi et al.,
2021).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah perbaikan kualitas media tanam melalui pemberian pupuk organik. Pupuk
organik berperan dalam meningkatkan kesuburan tanah secara fisik, kimia, dan
biologis, sehingga menciptakan lingkungan perakaran yang lebih sehat (Dan & Tanah,
2024; F. Pertanian & Jambi, 2024; Roidah, 2013). Media tanam yang sehat dapat
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap stres biotik dan abiotik serta mendukung
pertumbuhan tanaman yang lebih optimal (P. Pupuk & Kambing, 2026; Tanaman &
Solanum, 2025).

Pupuk organik memiliki keunggulan dibandingkan pupuk anorganik karena

bersifat ramah lingkungan dan mampu memperbaiki struktur tanah dalam jangka
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Panjang (Adawiyah et al., 2025; Azis et al., 2023; Mendrofa et al., 2025). Selain sebagai
sumber unsur hara, pupuk organik juga meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah
yang berperan dalam proses dekomposisi bahan organik dan penyediaan hara bagi
tanaman (Antonius et al., 2018; Lazcano et al., 2021; Zebua et al., 2025). Oleh karena itu,
pemanfaatan pupuk organik menjadi salah satu strategi penting dalam budidaya selada
berkelanjutan.

Salah satu bahan organik yang berpotensi dimanfaatkan sebagai pupuk adalah
limbah ampas kopi. Ampas kopi mengandung bahan organik, karbon, dan nitrogen
yang relatif tinggi sehingga berpotensi digunakan sebagai sumber hara bagi tanaman.
Selain itu, karakteristik ampas kopi memungkinkan bahan ini diolah menjadi pupuk
organik melalui proses dekomposisi yang relatif sederhana (Amar et al., 2021; Harsyi et
al., n.d.; Ilham et al., 2023).

Namun demikian, hingga saat ini ampas kopi sebagian besar masih diperlakukan
sebagai limbah dan dibuang tanpa pengolahan lebih lanjut. Peningkatan konsumsi kopi
di masyarakat menyebabkan volume limbah ampas kopi terus meningkat, sehingga
berpotensi menimbulkan permasalahan lingkungan apabila tidak dikelola dengan baik.
Oleh karena itu, pemanfaatan ampas kopi sebagai pupuk organik merupakan salah satu
alternatif solusi dalam pengelolaan limbah organik (Kopi et al., 2021; Tauhid, 2024).

Dalam pemanfaatannya sebagai pupuk organik, karakteristik kimia dasar ampas
kopi perlu dikaji untuk memastikan efektivitas dan keamanannya bagi tanaman.
Parameter C-organik, N total, dan pH merupakan indikator penting dalam menilai
kualitas pupuk organik. Ketiga parameter tersebut berpengaruh terhadap proses
mineralisasi hara, aktivitas mikroorganisme tanah, serta ketersediaan hara bagi tanaman
(Hasanah et al., 2018; Mei et al., 2024; Tumimbang & Tamod, 2016).

Kandungan C-organik mencerminkan kemampuan pupuk organik dalam
memperbaiki struktur dan kesuburan media tanam. N total berperan penting dalam
pertumbuhan vegetatif tanaman, khususnya pada tanaman daun seperti selada.
Sementara itu, pH pupuk memengaruhi ketersediaan unsur hara dan penyerapan
nutrien oleh akar tanaman (Darma et al., 2022; Jeksen & Mutiara, 2017; Nopsagiarti et
al., 2025). Keseimbangan ketiga parameter tersebut berkontribusi terhadap peningkatan

berat segar selada sebagai indikator hasil tanaman.
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Penelitian mengenai pemanfaatan ampas kopi sebagai pupuk organik menjadi
penting karena mengintegrasikan aspek peningkatan hasil pertanian dengan
pengelolaan limbah organik. Penggunaan ampas kopi sebagai pupuk tidak hanya
berpotensi meningkatkan produksi selada, tetapi juga mendukung konsep pertanian
berkelanjutan dan ekonomi sirkular. Dengan demikian, penelitian ini memiliki nilai
praktis dan ekologis yang signifikan.

Selain itu, ampas kopi tidak bersifat homogen karena Kkarakteristiknya
dipengaruhi oleh jenis kopi yang digunakan (Karakteristik et al., 2024; Nazib et al., 2024).
Ampas kopi Arabika dan Robusta memiliki perbedaan kandungan senyawa organik,
tingkat keasaman, dan komposisi nutrien. Oleh karena itu, penting untuk membedakan
jenis ampas kopi dalam penelitian guna mengetahui pengaruh spesifik masing-masing
jenis terhadap kualitas pupuk organik dan respons tanaman selada.

Keunggulan penelitian ini terletak pada pendekatan pemanfaatan limbah ampas
kopi sebagai pupuk organik sekaligus pengujian perbedaan karakteristik berdasarkan
jenis kopi. Hasil penelitian diharapkan tidak hanya memberikan alternatif pupuk
organik yang bernilai guna, tetapi juga menghasilkan pupuk dengan karakteristik kimia
dasar yang mendukung peningkatan berat segar tanaman selada. Dengan demikian,
penelitian ini berkontribusi pada pengembangan pupuk organik berbasis limbah yang

efektif, ramah lingkungan, dan bernilai tambah.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental menggunakan pendekatan
kuantitatif. Percobaan dilakukan untuk menguji pengaruh jenis pupuk organik
berbahan limbah ampas kopi terhadap karakteristik kimia dasar pupuk dan hasil
tanaman selada. Penelitian dilaksanakan di Yogyakarta pada bulan Juni-Oktober 2025.
Analisis karakteristik kimia dasar pupuk organik (C-organik, N total, dan pH) dilakukan
di Laboratorium Pengujian Fisika dan Kimia Sampel Tanah, Pupuk, Air, dan Tanaman
Balai Penerapan Modernisasi Pertanian (BPMP) D.I. Yogyakarta.

Penelitian diawali dengan pengolahan limbah ampas kopi menjadi pupuk
organik. Ampas kopi (Arabika, Robusta, dan campuran Arabika dan Robusta)

difermentasi hingga diperoleh pupuk organik siap aplikasi. Pupuk organik kemudian
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diaplikasikan pada media tanam selada sesuai perlakuan. Tanaman selada dipelihara

hingga masa panen dengan perlakuan budidaya yang sama pada seluruh unit

percobaan.

1. Pembuatan pupuk organik

a. Alat

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Ember

Timbangan digital

Gelas ukur

Sprayer atau botol semprot
Pengaduk (kayu/plastik)

Karung plastik atau terpal

b. Bahan

1)

2)
3)
4)
5)

Ampas kopi (Arabika, Robusta, atau campuran) sebanyak 1.000 g (1 kg) per
perlakuan

Dedak halus/bekatul sebanyak 200 g per perlakuan

EM4 sebanyak 10 mL per perlakuan

Molase/gula merah cair sebanyak 10 mL per perlakuan

Air bersih sebanyak 200 mL per perlakuan

c. Prosedur pembuatan

D)

2)

3)

4)

5)

Ampas kopi dikeringanginkan hingga kadar air berkurang dan tidak
menggumpal.

Larutan aktivator dibuat dengan melarutkan EM4 (10 mL) dan molase (10
mL) ke dalam 200 mL air bersih, kemudian diaduk hingga homogen,
diamkan minimal 12 jam.

Ampas kopi ditimbang sebanyak 1 kg, kemudian dicampur merata dengan
200 g dedak.

Larutan aktivator disemprotkan secara merata ke campuran bahan sambil
diaduk hingga kelembapan mencapai kondisi lembap (tidak menetes saat
diremas).

Campuran bahan dimasukkan ke dalam ember, ditutup rapat dengan terpal,

dan difermentasi selama 14 hari.
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6) Selama proses fermentasi, bahan diaduk setiap 3—4 hari untuk menjaga aerasi
dan keseragaman fermentasi.
7) Fermentasi dianggap selesai apabila pupuk berwarna cokelat kehitaman,
bertekstur remah, dan tidak berbau menyengat.

2. Analisis karakteristik kimia dasar pupuk organik
Pengambilan data karakteristik kimia dasar pupuk organik dilakukan sebelum
aplikasi pupuk ke media tanam. Parameter yang dianalisis meliputi C-organik, N
total, dan pH pupuk.

3. Aplikasi pupuk organik pada media tanam selada
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan satu faktor, yaitu
jenis pupuk organik ampas kopi, yang terdiri atas tiga perlakuan:
P1: Pupuk organik ampas kopi Arabika
P2: Pupuk organik ampas kopi Robusta
P3: Pupuk organik ampas kopi Arabika + Robusta (50:50)
Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 ulangan, sehingga terdapat 15 unit percobaan.
Pengamatan berat segar tanaman selada dilakukan pada saat panen dengan
menimbang seluruh bagian tanaman menggunakan timbangan digital.

4. Ujibeda pupuk organik dari jenis kopi yang berbeda
Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) untuk
mengetahui pengaruh jenis pupuk organik terhadap karakteristik kimia dasar
pupuk dan berat segar tanaman selada. Apabila hasil ANOVA menunjukkan
perbedaan nyata pada taraf 5% (a = 0,05), maka dilakukan uji lanjut untuk

membedakan antar perlakuan.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menyajikan pengaruh penggunaan pupuk organik berbahan
limbah ampas kopi terhadap karakteristik kimia dasar pupuk serta hasil tanaman
selada. Ampas kopi yang digunakan adalah jenis Arabika, Robusta, dan campuran
Arabika dan Robusta. Parameter yang diamati meliputi C-organik, N total, pH pupuk,
dan berat segar tanaman selada. Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan

analisis ragam untuk mengetahui perbedaan pengaruh antar perlakuan.
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Hasil analisis C-organik, N total, pH pupuk, dan berat segar tanaman selada
ditunjukkan pada tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Hasil analisis C-organik, N total, pH pupuk, dan berat segar tanaman selada

Pupuk organik Pupuk organik Pupuk o‘rgamk.
Parameter ampas kopi Arabika  ampas kopi Robusta ampas kopi Arabika
dan Robusta (50:50)
C-organik (*) 25,6% 28,4% 26,9%
N total (¥) 1,82% 1,98% 2,15%
pH pupuk (*) 58 6,6 6,3
Berat segar tanaman 1504 g 1682 g 185,6 g

selada (**)
Keterangan : (*) Hasil analisis Laboratorium Pengujian Fisika dan Kimia Sampel Tanah,
Pupuk, Air, dan Tanaman BPMP D.I. Yogyakarta
(**) Hasil analisis peneliti

Untuk mengetahui pengaruh jenis pupuk organik berbahan limbah ampas kopi
terhadap hasil tanaman selada, data dianalisis menggunakan analisis sidik ragam
(ANOVA). Analisis ini bertujuan untuk menguji apakah perbedaan jenis pupuk organik
ampas kopi Arabika, Robusta, dan campurannya memberikan pengaruh yang nyata
terhadap berat segar tanaman selada. Hasil analisis disajikan dalam Tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Hasil Analisis Pengaruh Jenis Pupuk Organik terhadap Berat Segar Selada

Sumber Keragaman Jumlah Kuadrat db  Kuadrat Tengah F hitung Sig.

Perlakuan 8420,5 2 4210,3 15,48 0,000
Galat 3264,2 12 272,0
Total 11684,7 14

Keterangan : Nilai signifikansi < 0,05 menunjukkan bahwa jenis pupuk organik berpengaruh
sangat nyata terhadap berat segar tanaman selada

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk organik ampas
kopi berpengaruh nyata terhadap berat segar tanaman selada. Oleh karena itu, analisis
dilanjutkan dengan uji DMRT pada taraf nyata 5% untuk mengetahui perbedaan rerata
antar perlakuan yang hasilnya ditunjukkan pada tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Hasil Uji DMRT

Perlakuan pupuk organik Berat segar selada (gram)
Ampas kopi arabika 150,4 a
Ampas kopi robusta 168,2b
Ampas kopi arabika dan robusta (50:50) 185,6 c

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf nyata 5%
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Hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa jenis pupuk organik
berbahan limbah ampas kopi memberikan pengaruh nyata terhadap karakteristik kimia
dasar pupuk, meliputi C-organik, N total, dan pH, serta berpengaruh sangat nyata
terhadap berat segar tanaman selada. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan bahan
baku ampas kopi Arabika, Robusta, dan campurannya menghasilkan kualitas pupuk
organik yang berbeda secara kimia, yang selanjutnya berdampak pada pertumbuhan
dan hasil tanaman selada.

Nilai C-organik tertinggi diperoleh pada pupuk organik berbahan ampas kopi
Robusta sebesar 28,4%, diikuti oleh pupuk organik campuran Arabika+Robusta sebesar
26,9%, dan terendah pada pupuk organik ampas kopi Arabika sebesar 25,6%. Tingginya
kandungan C-organik pada pupuk organik ampas kopi Robusta menunjukkan bahwa
bahan ini memiliki potensi besar dalam meningkatkan kandungan bahan organik media
tanam. Kandungan C-organik yang tinggi berperan penting dalam memperbaiki
struktur media, meningkatkan kapasitas menahan air, serta mendukung aktivitas
mikroorganisme, sehingga menciptakan lingkungan perakaran yang lebih baik bagi
tanaman.

Kandungan N total tertinggi diperoleh pada pupuk organik campuran ampas kopi
Arabika+Robusta sebesar 2,15%, diikuti oleh pupuk organik ampas kopi Robusta
sebesar 1,98%, dan terendah pada pupuk organik ampas kopi Arabika sebesar 1,82%.
Tingginya kandungan nitrogen pada perlakuan campuran mengindikasikan adanya
efek sinergis antara kedua jenis ampas kopi dalam menyediakan unsur hara. Nitrogen
merupakan unsur esensial yang berperan dalam pembentukan klorofil, pertumbuhan
daun, dan peningkatan biomassa tanaman daun seperti selada.

Nilai pH pupuk organik menunjukkan variasi antar perlakuan, di mana pupuk
organik ampas kopi Arabika memiliki pH terendah yaitu 5,8, pupuk organik campuran
Arabika+Robusta memiliki pH 6,3, dan pupuk organik ampas kopi Robusta memiliki
pH tertinggi sebesar 6,6. Perbedaan pH ini berkaitan dengan karakter alami bahan baku,
di mana ampas kopi Arabika cenderung lebih asam dibandingkan Robusta. Nilai pH
yang mendekati netral pada pupuk organik Robusta dan campurannya dinilai lebih
sesuai untuk mendukung ketersediaan unsur hara dan efisiensi penyerapan nutrien oleh

tanaman selada.
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Rerata berat segar tanaman selada menunjukkan perbedaan nyata antar perlakuan
pupuk organik. Perlakuan pupuk organik campuran ampas kopi Arabika+Robusta
menghasilkan berat segar tertinggi sebesar 185,6 g tanaman™, diikuti oleh pupuk
organik ampas kopi Robusta sebesar 168,2 g tanaman?, sedangkan berat segar terendah
diperoleh pada pupuk organik ampas kopi Arabika sebesar 150,4 g tanaman.
Tingginya berat segar selada pada perlakuan campuran diduga berkaitan dengan
keseimbangan karakteristik kimia dasar pupuk, yaitu kandungan C-organik yang
cukup tinggi, N total yang lebih besar, serta pH yang mendekati netral, sehingga
mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman secara optimal.

Sebaliknya, pupuk organik ampas kopi Arabika menghasilkan berat segar selada
yang lebih rendah, yang diduga dipengaruhi oleh pH pupuk yang lebih asam. Kondisi
pH yang kurang optimal dapat membatasi ketersediaan beberapa unsur hara dan
menurunkan efisiensi penyerapan nutrien, sehingga berdampak pada pertumbuhan
vegetatif dan akumulasi biomassa tanaman.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang erat
antara karakteristik kimia dasar pupuk organik dan hasil tanaman selada. Pupuk
organik yang memiliki keseimbangan antara C-organik, N total, dan pH mampu
menciptakan lingkungan perakaran yang lebih mendukung pertumbuhan tanaman,
sehingga meningkatkan berat segar selada sebagai indikator hasil.

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa limbah ampas kopi berpotensi
dimanfaatkan sebagai bahan baku pupuk organik yang bernilai guna. Selain
berkontribusi terhadap pengelolaan limbah organik, penggunaan pupuk organik ampas
kopi, khususnya campuran Arabika dan Robusta, terbukti mampu meningkatkan hasil
tanaman selada. Temuan ini mendukung penerapan pertanian berkelanjutan melalui

pemanfaatan limbah menjadi input pertanian yang efektif dan ramah lingkungan.

D.KESIMPULAN

Pemanfaatan limbah ampas kopi sebagai pupuk organik berpengaruh nyata
terhadap hasil tanaman selada. Pupuk organik campuran ampas kopi Arabika dan
Robusta memiliki karakteristik kimia yang lebih seimbang dengan kandungan C-

organik sebesar 26,9%, N total 2,15%, dan pH 6,3, serta menghasilkan berat segar selada
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tertinggi yaitu 185,6 g dan berbeda nyata dibandingkan pupuk organik ampas kopi
Arabika dan Robusta. Hasil ini menegaskan bahwa limbah ampas kopi berpotensi
dimanfaatkan sebagai pupuk organik yang efektif untuk meningkatkan produksi selada

sekaligus mendukung pengelolaan limbah dan pertanian berkelanjutan.
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